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Abtract This research aims to analyze the application of ethical values and Pancasila in creating an anti-
corruption life among generation Z. The method used is a Systematic Literature Review (SLR) which involves
collecting 30 articles from Google Scholar between 2019 and 2024, which focus on the application of vethical
values and Pancasila in creating an anti-corruption culture, especially among generation Z. The results of this
research recommend the application of these values to form an anti-corruption generation Z. This research
emphasizes the importance of ethical values and Pancasila in the lives of students, especially generation Z in the
era of globalization.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan nilai-nilai etika dan Pancasila dalam menciptakan
kehidupan anti-korupsi di kalangan generasi Z. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review
(SLR), yang melibatkan pengumpulan 30 artikel dari Google Scholar antara tahun 2019 hingga 2024, yang fokus
pada penerapan nilai-nilai etika dan Pancasila dalam menciptakan budaya anti-korupsi, khususnya di kalangan
generasi Z. Hasil penelitian ini merekomendasikan penerapan nilai-nilai tersebut untuk membentuk generasi Z
yang anti-korupsi. Temuan studi ini menekankan pentingnya nilai-nilai etika dan Pancasila dalam kehidupan
mahasiswa, terutama generasi Z, di tengah era globalisasi.

Kata Kunci : Nilai Etika dan Pancasila, Anti Korupsi, Generasi Z

1. PENDAHULUAN

Korupsi telah menjadi masalah yang kompleks dan sistemik di Indonesia, menghambat
pembangunan ekonomi, melemahkan institusi publik, serta menurunkan tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintahan. Meskipun berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah
dan lembaga terkait untuk memberantas korupsi, masalah ini tetap menjadi tantangan yang
belum terselesaikan secara tuntas. Penting untuk menyadari bahwa pemberantasan korupsi
tidak hanya menjadi tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan seluruh lapisan
masyarakat, termasuk generasi muda. Generasi Z, sebagai kelompok yang akan mendominasi
populasi dan pasar kerja dalam beberapa dekade ke depan, memiliki peran strategis dalam
menciptakan lingkungan yang bebas korupsi (Simbolon, 2020).

Generasi Z, atau biasa disebut sebagai Gen Z, adalah generasi yang lahir pada akhir
1990-an hingga awal 2010-an. Mereka tumbuh di era globalisasi dan digitalisasi, di mana akses
informasi sangat mudah diperoleh dan perubahan sosial-politik terjadi dengan cepat. Sebagai
generasi yang dinamis, Gen Z memiliki keunikan tersendiri dalam hal cara berpikir dan
perilaku, termasuk dalam menanggapi isu-isu sosial seperti korupsi. Namun, meskipun
memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan, tanpa fondasi moral dan etika yang

kuat, Gen Z berisiko terjerumus dalam budaya korupsi yang sudah ada (Zis et al., 2021).

Received: November 12, 2024; Revised: November 20, 2024; Accepted: December 03, 2024; Published: December 05, 2024


https://doi.org/10.61132/jupenkei.v1i4.78
https://ejournal.aripi.or.id/index.php/jupenkei/
mailto:ilhamhudi@umri.ac.id

Penerapan Nilai Nilai Etika dan Pancasila Untuk Mewujudkan
Kehidupan Anti Korupsi di Kalangan Generasi Z

Penerapan nilai-nilai etika dan moral yang kuat menjadi kunci penting dalam
membentuk generasi anti-korupsi. Etika, sebagai prinsip-prinsip moral yang mengatur perilaku
individu dan kelompok, harus menjadi pegangan utama dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya dalam konteks profesional dan sosial. Melalui penanaman etika yang baik, Gen Z
dapat memiliki kesadaran yang tinggi tentang pentingnya integritas, transparansi, dan tanggung
jawab dalam setiap tindakan yang dilakukan. Pendidikan etika sejak dini menjadi fondasi yang
diperlukan agar mereka mampu menghadapi berbagai tantangan yang mungkin mendorong
pada perilaku koruptif (Rosa et al., 2024).

Selain sebagai landasan etika, Pancasila berperan penting dalam membentuk generasi
yang berintegritas sebagai ideologi dasar negara Indonesia. Nilai-nilai yang terdapat dalam
Pancasila, seperti kepercayaan kepada Tuhan, kemanusiaan, persatuan, demokrasi, dan
keadilan sosial, menjadi pedoman kuat dalam membangun masyarakat yang beradab dan
berkeadilan. Pancasila bukan hanya panduan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, tetapi
juga prinsip moral yang bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam
memerangi korupsi. Gen Z yang memahami serta menghayati nilai-nilai Pancasila akan lebih
siap menolak segala bentuk korupsi karena mereka menjunjung tinggi keadilan dan
kepentingan Bersama (Widiatama et al., 2020).

Pentingnya penerapan nilai-nilai etika dan Pancasila dalam membentuk kehidupan anti-
korupsi di kalangan Gen Z tidak terlepas dari peran pendidikan dan keluarga. Pendidikan, baik
formal maupun informal, berperan penting dalam menanamkan kesadaran moral dan etika
kepada generasi muda. Sekolah dan universitas harus menjadi tempat di mana nilai-nilai
inte gritas diajarkan dan dihayati se cara nyata. Di sisi lain, ke luarga se bagai unit te rke cil
dalam masyarakat juga me miliki tanggung jawab untuk me nanamkan nilai-nilai moral
ke pada anak-anak me re ka sejak dini, te rmasuk te ntang pe ntingnya ke jujuran,

transparansi, dan sikap anti-korupsi (Safitri e t al., 2023).

2. TINJAUAN PUSTAKA
Imple me ntasi Nilai Nilai E tika

Nilai-nilai e tika me rupakan prinsip-prinsip moral yang me njadi pe doman dalam
me ne ntukan tindakan yang be nar atau salah dalam ke hidupan se hari-hari. E tika be rasal
dari kata Yunani "e thos" yang be rarti ke biasaan, karakte r, atau sifat. Se cara umum, e tika
me ngacu pada standar pe rilaku yang dite rima dalam masyarakat, yang me ngarahkan

individu untuk be rtindak se suai de ngan norma-norma moral yang be rlaku (Sari, 2020).
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Nilai-nilai e tika me njadi ke rangka dasar bagi se se orang dalam me mbuat ke putusan yang
be rdampak baik tidak hanya untuk diri se ndiri te tapi juga untuk masyarakat luas.

E tika tidak hanya be rkaitan de ngan aturan atau hukum te rtulis, me lainkan
me ncakup pe mahaman yang le bih me ndalam te ntang ke wajiban moral yang me ngarahkan
manusia untuk be rtindak de ngan be nar dan adil. Nilai-nilai ini tidak hanya be rfungsi
se bagai pe doman untuk me nghindari tindakan buruk, te tapi juga me mpromosikan
ke bajikan dan tanggung jawab sosial (Aulia & De wi, 2022).

Nilai Nilai Pancasila

Pancasila me rupakan dasar ne gara se kaligus ide ologi bangsa Indone sia yang
me muat nilai-nilai fundame ntal untuk ke hidupan be rmasyarakat, be rbangsa, dan
be rne gara. Se bagai ide ologi, Pancasila te rdiri dari lima sila yang saling be rhubungan, yaitu
Ke tuhanan Yang Maha E sa, Ke manusiaan Yang Adil dan Be radab, Pe rsatuan Indone sia,
Ke rakyatan yang Dipimpin ole h Hikmat Ke bijaksanaan dalam Pe rmusyawaratan
/Pe rwakilan, dan Ke adilan Sosial bagi Se luruh Rakyat Indone sia (Nurfatimah & De wi,
2021). Se tiap sila dalam Pancasila me ngandung nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan
pe doman untuk ke hidupan yang be rmoral, khususnya dalam me mbe ntuk karakte r individu
yang be rinte gritas dan me nolak korupsi.

Pancasila tidak hanya be rfungsi se bagai dasar ne gara, te tapi juga se bagai falsafah
hidup yang me mbe rikan panduan normatif bagi se luruh warga ne gara dalam be rbagai
aspe k ke hidupan, te rmasuk dalam hal moralitas, e tika sosial, dan pe rilaku individu.
Pe nanaman nilai-nilai Pancasila di kalangan ge ne rasi muda, te rutama Ge ne rasi Z, me njadi
sangat pe nting untuk me nciptakan masyarakat yang be rkarakte r dan me njunjung tinggi
moralitas dalam ke hidupan (Ramadhani e t al., 2024).

Ge nerasi Z

Ge nerasi Z, atau sering dise but de ngan Gen Z, me rujuk pada ke lompok
de mografis yang lahir se te lah Ge ne rasi Y (Mille nnial), biasanya antara tahun 1997 hingga
awal 2010-an. Ge n Z adalah ge ne rasi pe rtama yang tumbuh dalam e ra digital se jak lahir,
di mana inte rne t, me dia sosial, dan te knologi informasi sudah me njadi bagian dari
ke hidupan se hari-hari. Me nurut (Fitriyadi e t al., 2023) Ge n Z sangat te rpapar te knologi
se jak dini, yang me me ngaruhi cara me re ka be rinte raksi, be lajar, be ke rja, se rta be rpikir
te ntang dunia di se kitar me re ka.

Se bagai ge ne rasi yang sangat te rhubung de ngan te knologi, Gen Z dike nal
me miliki ke ahlian dalam me nggunakan pe rangkat digital dan be radaptasi de ngan ce pat

te rhadap pe rubahan te knologi (Rasulong e t al., 2024). Me re ka ce nde rung le bih mandiri
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dalam me ngakse s informasi, me miliki ke sadaran sosial yang tinggi, dan se ring kali
me miliki pandangan yang le bih te rbuka me nge nai isu-isu global. Namun, di sisi lain,
pe nggunaan te knologi yang inte ns juga me mbawa tantangan bagi Gen Z, se pe rti

ke ce nde rungan untuk me ngalami stre s digital dan ke ce masan sosial.

3. METODE PENELITIAN

Pe ne litian ini me ne rapkan me tode Syste matic Lite rature Re view (SLR)
(Triandini e t al., 2019) untuk me mahami pe ne rapan nilai-nilai e tika dan Pancasila dalam
me mbe ntuk ke hidupan anti-korupsi di kalangan Ge n Z. Se banyak 30 artike 1 yang re le van
dari tahun 2019 hingga 2024 dikumpulkan. Se te lah itu, artike l-artike 1 ini dike lompokkan,
dianalisis, dan dibandingkan be rdasarkan te muan-te muannya. Pe ne litian ini be rtujuan
untuk me ngide ntifikasi, me ne laah, me nafsirkan, se rta me nge valuasi pe ne litian yang
sudah ada me nge nai nilai-nilai e tika dan Pancasila, anti-korupsi, dan ke lompok Ge n Z.
Hasil pe ne litian ini me ne kankan pe ntingnya inte grasi nilai-nilai e tika dan Pancasila dalam

me nciptakan ke hidupan anti-korupsi di kalangan Ge n Z.

METODE PENELITIAN

22

LITERATUR REVIEW KUANTITATIF KUALITATIF

Gambar 1 Grafik Me tode
Data yang te rdapat pada Tabe 1 1 dan Gambar 2 me nunjukkan bahwa adanya fluktuasi
yang signifikan dalam jumlah artike | jurnal yang me mbahas te ntang nilai-nilai e tika dan
Pancasila dalam konte ks ke hidupan anti-korupsi se lama pe riode 2019-2024. Pada tahun
2019, te rdapat 3 artike | yang me ngkaji topik ini, namun jumlahnya me ngalami pe rubahan

drastis dari tahun ke tahun, hingga akhirnya te rcatat hanya 2 artike | pada tahun 2024.

4. HASIL DAN PE MBAHASAN
Be rdasarkan data te ntang me tode yang digunakan dalam artike | yang me mbahas

pe ne rapan nilai-nilai e tika dan Pancasila untuk me mbe ntuk ke hidupan anti-korupsi di
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kalangan Gen Z, se bagaimana ditampilkan pada Gambar 1, dapat disimpulkan bahwa
se bagian be sar pe ne litian le bih me milih pe nde katan lite rature re vie w dan me tode
kualitatif dibandingkan me tode kuantitatif. Se banyak 22 artike | me nggunakan lite rature
re vie w se bagai pe nde katan utama, se me ntara me tode kualitatif dite rapkan dalam 8
artike 1. Di sisi lain, me tode kuantitatif hanya digunakan pada 2 artike 1. Hal ini me nunjukkan
bahwa pe ne litian me nge nai pe ne rapan nilai-nilai e tika dan Pancasila di kalangan Ge n Z
le bih be rfokus pada analisis naratif, pe mahaman me ndalam, dan tinjauan lite ratur yang
kompre he nsif daripada pada pe ngumpulan data kuantitatif.

Pe nurunan jumlah pe ne litian te rkait ke hidupan anti-korupsi di kalangan Gen Z
me nce rminkan adanya pe rubahan minat di kalangan akade misi. Hal ini dise babkan ole h
be be rapa faktor, se pe rti pe rubahan tre n, pe rge se ran fokus pe ne litian ke isu-isu lain,
atau bahkan pe rubahan ke bijakan. Dalam konte ks ini, data te rse but me nggambarkan
dinamika pe ne litian te rkait ke hidupan anti-korupsi di kalangan Ge n Z se lama pe riode
waktu yang dise butkan. Data ini juga dapat me njadi dasar untuk e ksplorasi le bih lanjut
me nge nai pe rubahan minat te rhadap isu-isu anti-korupsi. De ngan kata lain, be rkurangnya
pe ne litian te ntang anti-korupsi me nunjukkan adanya pe rge se ran fokus pe ne litian di
kalangan akade misi.

Tabe 1 Data
Jumlah Artike 1 Nilai Etika Dan Pancasila Dalam Ke hidupan
Anti Korupsi Di Kalangan Ge ne rasi Z
Tahun Jumlah Artike 1

2019
2020
2021
2022
2023
2024

N 0| | Qf | W

Jumlah Artikel

1l

2019 2020 2021 2022 2023 2024

10

o N B O

Gambar 2 Data Jumlah Artike 1 Nilai Etika Dan Pancasila Dalam Ke hidupan
Anti Korupsi Di Kalangan Ge ne rasi Z
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Tindakan Korupsi Be rte ntangan De ngan Nilai Nilai E tika Dan Pancasila

Tindakan korupsi sangat be rte ntangan de ngan nilai-nilai e tika dan Pancasila kare na
ke duanya me nge de pankan moralitas, inte gritas, dan ke adilan sosial. Se cara e tis, korupsi
me langgar prinsip-prinsip moral se pe rti ke jujuran, tanggung jawab, dan transparansi. E tika
me ngajarkan individu untuk be rtindak de ngan be nar dan adil, se rta me mpe rtimbangkan
dampak tindakannya te rhadap masyarakat luas. Korupsi, yang me libatkan pe nyalahgunaan
ke kuasaan de mi ke untungan pribadi, me nghancurkan ke pe rcayaan publik dan me rugikan
banyak pihak (Arfa, 2022).

Dalam konte ks Pancasila, korupsi juga be rte ntangan de ngan nilai-nilai yang
te rkandung dalam se tiap silanya. Sila pe rtama, Ke tuhanan Yang Maha E sa, me ngajarkan
moralitas dan e tika be rdasarkan ke yakinan agama. Korupsi me langgar prinsip ini kare na
me rupakan tindakan tidak jujur dan tidak be rmoral. Sila ke dua, Ke manusiaan yang Adil dan
Be radab, me ne kankan pe ntingnya me mpe rlakukan orang lain de ngan adil, se me ntara
korupsi justru me nciptakan ke tidakadilan. Sila ke tiga, Pe rsatuan Indone sia, dilanggar
kare na korupsi me ngakibatkan pe rpe cahan sosial akibat ke tidakse taraan. Sila ke e mpat,
Ke rakyatan yang Dipimpin ole h Hikmat Ke bijaksanaan dalam Pe rmusyawaratan
/Pe rwakilan, dilanggar kare na korupsi me rusak prinsip pe me rintahan yang de mokratis dan
jujur. Te rakhir, sila ke lima, Ke adilan Sosial bagi Se luruh Rakyat Indone sia, se cara
langsung dilanggar ole h tindakan korupsi kare na korupsi me nghambat te rciptanya ke adilan
sosial de ngan me musatkan ke kayaan dan ke kuasaan pada se ge lintir orang. De ngan
de mikian, korupsi be rtolak be lakang de ngan se luruh nilai yang dijunjung tinggi ole h e tika
dan Pancasila (Junius Fe rnando, 2020).

Pe ran Nilai Nilai E tika Dan Pancasila Dalam Me wujudkan Ke hidupan Anti Korupsi
Di Kalangan Ge ne rasi Z

Nilai-nilai e tika dan Pancasila me mainkan pe ran pe nting dalam me wujudkan
ke hidupan anti-korupsi de ngan me mbe ntuk landasan moral dan prinsip-prinsip yang
me nolak se gala be ntuk pe nyalahgunaan ke kuasaan. E tika me mbe rikan pe doman
te ntang pe rilaku yang be nar, se pe rti inte gritas, ke jujuran, dan tanggung jawab, yang
me njadi fondasi bagi individu untuk me nolak korupsi dalam ke hidupan se hari-hari. Ke tika
se se orang me miliki ke sadaran e tis yang kuat, ia akan mampu me nahan godaan untuk
me lakukan tindakan koruptif yang me rugikan orang lain dan masyarakat (Date e t al., 2022).

Se me ntara itu, Pancasila, se bagai ide ologi dasar bangsa Indone sia, juga be rpe ran
se bagai pe mandu moral bagi se tiap warga ne gara dalam me njalani ke hidupan yang

be rke adilan dan be rmartabat. Se tiap sila dalam Pancasila me ngandung nilai-nilai luhur
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yang me ne ntang korupsi. Sila pe rtama, Ke tuhanan Yang Maha E sa, me ne kankan
pe ntingnya moralitas yang be rdasarkan ke imanan. Sila ke dua, Ke manusiaan yang Adil dan
Be radab, me ndukung te rciptanya hubungan yang adil dan pe nuh inte gritas antara se sama
manusia. Sila ke tiga, Pe rsatuan Indone sia, me ngajak se luruh rakyat untuk be rsatu
me lawan korupsi de mi ke se jahte raan be rsama. Sila ke e mpat, Ke rakyatan yang Dipimpin
ole h Hikmat Ke bijaksanaan dalam Pe rmusyawaratan/Pe rwakilan, me njunjung tinggi
de mokrasi yang be bas dari praktik korupsi. Sila ke lima, Ke adilan Sosial bagi Se luruh
Rakyat Indone sia, me ndorong te rciptanya ke adilan sosial yang me rata, yang te rancam
ole h korupsi. De ngan pe ne rapan nilai-nilai e tika dan Pancasila, masyarakat dapat
me mbangun ke sadaran kole ktif untuk me nolak dan me mbe rantas korupsi, se hingga

te rcipta ke hidupan yang be rsih, adil, dan be rinte gritas (Halimah e t al., 2021).

5. KESIMPULAN

Pe ne rapan nilai-nilai e tika dan Pancasila sangat pe nting dalam me wujudkan
ke hidupan anti-korupsi, khususnya di kalangan Ge ne rasi Z. E tika me nye diakan dasar
moral untuk me nolak pe rilaku koruptif de ngan me ne kankan prinsip ke jujuran, inte gritas,
dan tanggung jawab. Pancasila, se bagai ide ologi ne gara, me ngandung nilai-nilai yang
me nolak se gala be ntuk ke tidakadilan dan korupsi, se pe rti ke tuhanan, ke manusiaan,
pe rsatuan, de mokrasi, dan ke adilan sosial.

Ge ne rasi Z, yang hidup dalam e ra digital, me miliki pote nsi be sar se bagai age n
pe rubahan dalam me mbe rantas korupsi. Namun, tanpa fondasi e tika dan moral yang kuat,
me re ka be risiko te rje bak dalam budaya pragmatisme dan mate rialisme . Ole h kare na itu,
pe ndidikan moral yang be rke lanjutan, baik dari ke luarga maupun le mbaga pe ndidikan,
sangat dipe rlukan untuk me mbe ntuk ke sadaran anti-korupsi di kalangan ge ne rasi muda.
Tantangan di e ra digital harus dihadapi de ngan upaya be rsama agar nilai-nilai e tika dan

Pancasila te tap re le van dan dijadikan pe doman hidup.
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